KINDO TOMENJARI LUYUNG
/bu yang Menjadi Ikan Duyung

Pada suatu waktu, ada seorang perempuan (ibu)
yang kemudian menjadi luyung (duyung). la
bertengkar dengan suaminya hingga terjadi
perkelahian. Suaminya memukulnya
menggunakan petannung (alat pembuat
sarung). Karena sedih dan terluka, ia pun pergi
ke laut dalam keadaan hamil kecil.

la menetap di laut selama tiga malam. Anak
bungsunya yang masih kecil digendong oleh
kakaknya pergi ke laut untuk memanggil ibunya.
Kakaknya berkata, “lbu, susuvilah adikku.
Kasihan, sudah lama ia menangis.” Ibunya pun
datang mendekat ke tepi laut dan menyusui
anaknya di sana.

Setelah genap tiga malam, sang ibu berkata,
“Jangan lagi datang ke laut, karena tubuhku
sudah mulai bersisik.” Namun kakaknya tetap



datang ke laut. Ibunya kembali mendekat dan
berkata, “Jangan membawanya ke sini lagi,
karena tubuhku sudah bersisik.”

Sejak saat itu, sang ibu benar-benar berubah
menjadi luyung (duyung). Luyung biasanya
tinggal di sekitar lawanggang (penanda laut
dalam) dan tidak pergi ke laut lepas. Jika ada
kapal yang datang, ia kadang mendorong kapal
itu hingga tenggelam.

Konon, jika ada luyung yang mati dan diperiksa,
ia memiliki lima jari seperti manusia, karena
diyakini bahwa di dalamnya terdapat jiwa sang
ibu tersebut. Itulah sebabnya orang-orang
mengatakan bahwa luyung berasal dari seorang
ibu yang berubah menjadi duyung.

...Selesdi...




